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ABSTRAK  
Biji lamtoro dan biji millet memiliki kandungan utama berupa karbohidrat, 
protein, lemak, dan kadar air yang tinggi sehingga dapat digunakan sebagai media 
tumbuh jamur tiram dan jamur merang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pertumbuhan misellium bibit F1 jamur tiram dan jamur merang yang di 
tumbuhkan pada media biji lamtoro dan biji millet. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode eksperimen Racangan Acak Lengkap (RAL) pola 
faktorial yang terdiri dari 2 faktor dan 3 kali pengulangan. Faktor pertama yaitu  
jenis media yang digunakan berupa media biji lamtoro (M1) dan media biji millet 
(M2) dan faktor  kedua yakni jenis jamur bibit F0 ubi jalar kuning yang digunakan 
yang berupa bibit F0 jamur tiram (J1) dan bibit F0 jamur merang (J2).  Parameter 
yang diukur adalah panjang misellium, penyebaran, dan ketebalan. Analisis data 
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan 
pertumbuhan misellium tercepat terjadi pada media biji millet  dengan kecepatan 
misellium 8 cm, ketebalan tumbuh lebat, penyebaran rapat tebal  dan 
pertumbuhan paling lama terjadi pada media biji lamtoro dengan kecepatan 
misellium 1 cm, ketebalan tumbuh tipis tidak merata, dan penyebaran tumbuh.   
Kata kunci : misellium F1, media, biji lamtoro, dan biji millet.  
.  
ABSTRACK  
Seeds lamtoro and millet sedds have the main content of carbbohydrates, 
proctein, fat, dan high water content that can be used as a medium to grow oyster 
mushroom and mushrooms. This study aims to determine the growth of misellium 
F1 seed oyster mushrooms and mushrooms which grow on the media lamtoro and 
media millet. The method used in this study was an experimental method 
completely randomized design (CRD) factorial design consisting two factors. The 
first factor  was the type of media used in the from of media  lamtoro (M1) and 
millet (M2) and the second factor was the type of seed F0 sweet potato that is 
used in the from of seeds F0 tiram mushrooms (J1) and seed F0 mushroom (J2). 
The parameters measured were the length of mycellium, spreading, and thickness. 
Analysis of data used qualitative descriptive. The results showed the fastest 
growth occurred in media misellium millet with misellium 8 cm log, spreading 
grow thik, density thickness and the longest growth occured in media misellium 
lamtroro kernels with misellium of 1 cm, thickness grow thin, and spreading 
grows. 
Keyword: misellium F1, media, lamtoro seeds, and millet seeds 
1. PENDAHULUAN  
Bibit F1 merupakan turunan dari biakan murni F0 yang di tanam pada 
media yang mengandung karbohidrat dan protein. Bibit F1 yang sering 
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digunakan dalam pembibitan adalah media biji-bijian dan serbuk gergaji. 
Penggunaan biji- bijian sebagai media bibit jamur karena mengandung zat yang 
digunakan misellium untuk tumbuh. Biji millet merupakan salah satu biji yang 
umum digunakan dalam pembuatan media bibit F1. Biji millet memiliki 
potensi yang bagus sebagai media pertumbuhan misellium bibit F1 jamur tiram 
dan jamur merang. Hildayati (2012) biji millet mengandung kadar protein 8,3 
%, dan karbohidrat 67,83%. 
 Biji lamtoro merupakan salah satu biji yang dimanfaatkan 
masyarakat sebagai kebutuhan. Menurut Madmud, dkk (2008), bahwa biji 
lamtoro mempunyai kandungan gizi untuk 100 g yang terdiri dari kalori 367 %, 
karbohidrat 32,5 %, protein 46,4 %, lemak 5,4 %, kalsium 136 %,  vitamin B1 
0,06 %, vitamin C 9,3 % dan air 10,2 %. Menurut Rahayu (2005), bahwa biji 
lamtoro mempunyai potensi sebagai bahan baku pembauatan kecap yang 
mengandung karbohidrat 16,43% dan protein 17,95% melalui proses 
frementasi oleh Aspergillus oryae.  
 Kandungan dalam biji lamtoro dan biji millet dapat digunakan 
sebagai media tanam bibit F1 jamur tiram dan jamur merang meskipun jumlah 
nutrisi yang dimiliki berbeda. Diharapkan dalam penelitian ini dapat diketahui 
pengaruh hasil dari pertumbuhan misellium bibit F1 jamur tiram dan jamur 
merang yang ditumbuhkan pada media biji lamtoro dan biji millet sehingga 
dapat diketahui media yang baik dalam pembibitan misellium jamur dengan 
judul” Pertumbuhan Misellium  Bibit F1 Jamur Tiram dan Jamur Merang pada 
Media Biji Lamtoro dan Biji Millet dari F0 Ubi Jalar Kuning”. 
2. METODE  
Penelitian ini meenggunakan metode eksperimen dengan faktorial yang 
terdiri dari 2 faktor dan 3 kali penggulangan sebagai berikut: 
2.1 Faktor 1 :  Jenis Media  ( M) 
M1 = Biji lamtoro 100 g 
M2 = Biji millet 100 g 
2.2 Faktor 2 : Jenis Jamur Bibit F0 dari Ubi Jalar Kuning (J) 
J1 =  Bibit F0 Jamur Tiram 
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J2 = Bibit F0 Jamur Merang 
Tabel 2.1 Rancangan Penelitin  
P       Perlakuan   
 (M/J) 
J1 J2 
M1 M1J1 M1J2 
M2 M2J1 M2J2 
Keterangan  Tabel : 
M1J1 : Media biji lamtoro 100 g pada bibit F0  jamur tiram  
M`1J2 : Media biji lamtoro 100 g pada bibit F0 jamur merang 
M2J1 : Media biji millet 100 g pada bibit F0 jamur tiram   
M2J2 : Media biji millet 100 g pada bibit F0 jamur merang. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil penelitian tentang Pertumbuhan Misellium Bibit F1 Jamur Tiram 
dan Jamur Merang Pada Media Biji Lamtoro dan Biji Millet dari F0 Ubi Jalar 
Kuning diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 3.1. Rerata pertumbuhan misellium jamur tiram dan jamur merang pada media 
biji lamtoro dan biji millet selama 7 hari dan 14 hari. 
*waktu pertumbuhan misellium paling lama  
    **waktu pertumbuhan misellium paling cepat  
Pertumbuhan misellium F1 jamur tiram dan jamur merang pada media 
biji lamtoro dan biji millet selama 7 hari dan 14 hari dengan 3 kali 
pengulanggan menunjukkan bahwa pertumbuhan tercepat terjadi pada bibit 
jamur tiram dengan biji millet (M2J1) yaitu 8 cm, sedangkan pertumbuhan 
misellium jamur merang pada media biji millet (M2J2) 6,8 cm, misellium 
jamur merang pada media biji lamtoro (M1J2)  yaitu 7,6 cm, dan pertumbuhan 
misellium terlama terjadi pada misellium jamur tiram dengan media biji 
























M1J1 0 1* - + B T 
M1J2 1,5 7,6 + +++++ R R
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M2J1 2 8** + +++++ R R
++ 





Gambar 3.1. Rerata- rata pertumbuhan misellium jamur tiram dan jamur 
merang pada media biji  lamtoro dan biji millet 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa pertumbuhan misellium jamur tiram 
dan jamur merang yang tercepat terjadi pada biji millet. Menurut penelitian 
Khusnul (2014), bahwa pertumbuhan misellium Ganoderma lucidum dengan 
biji millet menghasilkan pertumbuhan misellium terbaik. Pertumbuhan 
misellium paling lama terjadi pada biji lamtoro dengan jamur tiram. Hal ini 
disebabkan karena kandungan nutrisi pada biji lamtoro lebih rendah daripada 
biji millet dan biji lamtoro mengandung alkaloid dan flavonoid yang dapat 
menghambat pertumbuhan misllium. Menurut Winarni dan Rahayu (2002), 
bahwa pertumbuhan misellium dapat tumbuh cepat disebabkan oleh kandungan 
nutrisi yang diserap secara baik oleh hifa. 
Faktor yang berperan  dalam pertumbuhan misellium yaitu suhu, 
kelembaban, kandungan air, ketersedian oksigen, CO2, kultur jamur, dan kadar 
karbohidrat (Sumarsih, 2006).  Selain itu jamur memerlukan nutrisi yang 
terkandung dalam substratnya yang merupakan sumber nutrien bagi jamur. 
Ketebalan  pertumbuhan misellium jamur tiram dan jamur merang pada 




























Hari ke- 7 













 Gambar 3.2 hasil pengamatan ketebalan misellium pada media biji-
bijian a)   media biji lamtoro pada jamur tiram b) media 
biji lamtoro pada jamur merang c) media biji millet 














Gambar 3.3 hasil pengamatan ketebalan misellium pada media biji-
bijian a) media biji lamtoro pada jamur tiram b) media 
biji lamtoro pada jamur merang c) media biji millet 




    Ketebalan  media pada hari ke- 7 dengan media biji lamtoro dan 
biji millet menunjukkan bahwa perlakuan M1J2, M2J1, dan M2J2 
pertumbuhan misellium tumbuh tipis tidak merata dan perlakuan pada hari 
ke 14 hari M1J2, M2J1 pertumbuhan misellium tumbuh lebat dan M2J2 
tumbuh sedang merata. Namun pada M1J1 hari ke 7 dan 14 hari 
pertumbuhan misellium baru tumbuh. Hal ini disebabkan oleh nutrisi yang 
ada dalam jamur mempengaruhi untuk mengekskresikan enzim ekstraseluler 
dan intraseluler yang berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan 
jamur (Suriawiri, 2009).  
    Penyebaran pertumbuhan misellium jamur tiram dan jamur merang 
pada media biji lamtoro dan biji millet selama 7 hari menunjukkan hasil 
pada M1J2,M2J1, dan M2J2 pertumbuhan misellium rapat tipis sedangkan 
pada pertumbuhan misellium M1J1 belum tumbuh. Pertumbuhan misellium 
selama 14 hari menunjukkan hasil yang berbeda. Pada perlakuan 
M1J2,M2J1 misellium rapat tebal dan M2J2 misellium tumbuh agak rapat. 
Sedangkan pada perlakuaan M1J1 pertumbuhan misellium baru tumbuh. 
Hal ini ditandai dengan misellium berwarna putih yang tumbuh lebat 
memenuhi botol. Menurut penelitian Waris (2012), bahwa warna misellium 
pada bibit F1 memiliki ciri fisik misellium lebih tipis seperti kapas dengan 
warna yang tidak mencolok dan ukuran lebih kecil.  
Berdasarkan uraian diatas pertumbuhan misellium pada jamur tiram dan 
jamur merang dengan media biji lamtoro dan biji millet menghasilkan 
pertumbuhan misellium yang berbeda pada masing- masing media. Media biji 
lamtoro dan biji millet yang tercepat untuk pertumbuhan misellium jamur 
adalah biji millet dengan jamur tiram, sedangkan pada biji lamtoro yang 
tercepat dengan jamur merang. Hal ini disebabkan bahwa media biji lamtoro 
dan biji millet mengandung karbohidrat, protein, dan lemak yang dapat 
digunakan sebagai media alternatif untuk pertumbuhan bibit F1. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa pertumbuhan 
misellium bibit F1 jamur tiram dan jamur merang yang tercepat pada jamur 
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tiram dengan biji millet dengan panjang misellium 8 cm, penyebaran rapat 
tebal, dan ketebalan tumbuh lebat dibandingkan dengan pertumbuhan 
misellium jamur tiran dengan media biji lamtoro yang hanya mencapai panjang 
misellium 1 cm, penyebaran tumbuh, dan ketebalan tumbuh tipis tidak merata.  
Saran, bagi peneliti selanjutnya jika melakuakan peneltian yang serupa 
diharapkan lebih memperhatikan prosedur metode penelitian dan kondisi biji 
sehingga penilitian dapat berjalan dengan maksimal. 
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